
Vol. 17 No. 10 2025 
Palagiarism Check 02/234/68/186 

Prev DOI:   10.9644/sindoro.v3i9.267 
 
 

Sindoro 

CENDIKIA PENDIDIKAN 
ISSN: 3025-6488 
 

 
 
 

ANALISIS KEPRIBADIAN SUPERVISOR SEBAGAI FASILITATOR DALAM MENINGKATKAN 
KEPERCAYAAN DIRI ANAK DI ESTABLISHMENT TV STUDIO KIDZANIA SURABAYA  

 
Noviana Dewi Harianti1*, Ahmad Samawi2, Nur Anisa 3 

1,2,3Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Malang 
email: noviana.dewi.2101536@students.um.ac.id  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis peran kepribadian 
supervisor dalam meningkatkan kepercayaan diri anak usia dini di 
establishment TV Studio KidZania Surabaya. KidZania sebagai wahana 
edutainment menghadirkan pengalaman bermain peran untuk 
mendukung perkembangan sosial dan emosional anak. Dalam hal ini, 
kepribadian dan keterlibatan supervisor menjadi faktor penting yang 
memengaruhi kepercayaan diri anak saat mengikuti simulasi profesi. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus, pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, serta analisis data menggunakan teknik Miles, Huberman, 
dan Saldaña. Validitas data diperkuat melalui triangulasi dan member 
checking. Hasil menunjukkan bahwa supervisor yang ramah, ceria, 
sabar, dan tenang lebih terlibat mendampingi anak. Keterlibatan 
supervisor sebagai pembimbing, motivator, dan space holder 
menciptakan suasana yang mendukung ekspresi diri anak. Hal ini 
mendorong kepercayaan diri, terlihat dari keberanian tampil, interaksi 
sosial aktif, dan inisiatif menyampaikan ide. Dapat disimpulkan bahwa 
kepribadian dan keterlibatan supervisor merupakan kunci dalam 
memfasilitasi tumbuhnya kepercayaan diri anak dalam lingkungan 
simulatif. 
 
Kata kunci:  Kepribadian Supervisor, Supervisor KidZania, Kepercayaan 
Diri Anak  
  
Abstract: This study aims to analyze the role of supervisor personality 
in enhancing the self-confidence of early childhood participants at the 
TV Studio establishment in KidZania Surabaya. As an edutainment 
venue, KidZania offers role-playing experiences designed to support 
children's social and emotional development. In this context, the 
personality and involvement of the supervisor become crucial factors 
influencing children's confidence during professional simulation 
activities. The study employs a qualitative approach with a case study 
design, collecting data through observation, interviews, and 
documentation. Data analysis follows the techniques of Miles, 
Huberman, and Saldaña, with data validity strengthened through 
triangulation and member checking. The findings reveal that 
supervisors who are friendly, cheerful, patient, and calm tend to be 
more actively involved in guiding children. Their role as mentors, 
motivators, and space holders creates a supportive atmosphere for self-
expression. This fosters children's confidence, reflected in their 
willingness to perform, active social interaction, and initiative in 
expressing ideas. Supervisor personality and involvement are key to 
fostering confidence in simulated environments. 
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PENDAHULUAN  

KidZania merupakan sebuah wahana edutainment (education and entertainment) yang 
dirancang secara khusus untuk anak-anak, menggabungkan konsep bermain sambil belajar 
melalui simulasi profesi nyata. KidZania menawarkan pendekatan yang unik, anak-anak 
diberikan kesempatan untuk menjalani berbagai peran profesi dalam miniatur kota yang 
dirancang menyerupai dunia orang dewasa. KidZania menggunakan pendekatan belajar berbasis 
pengalaman (experiental learning) dengan metode bermain peran atau role play. Melalui 
bermain peran akan terlihat sikap anak terhadap teman-temannya tentang cara merespon, 
bekerja sama dan berkomunikasi (Febrianti et al., 2023). Penggunaan metode bermain peran 
efektif dalam meningkatkan kemampuan sosial emosional anak. Melalui peran yang dimainkan, 
anak-anak dapat belajar untuk bekerja sama berkomunikasi, mengelola emosi, mengasumsikan 
peran, dan menghadapi situasi yang menantang. Metode bermain peran juga membantu dalam 
pengembangan kemampuan berempati anak-anak (Yuliandari et al., 2023). Salah satu 
establishment yang menonjol dalam KidZania Surabaya adalah establishment Television Studio 
(selanjutnya disebut establishment TV Studio), sebuah wahana yang menyediakan tempat bagi 
anak-anak untuk merasakan secara langsung menjadi seorang pembawa acara, kamerawan, dan 
bintang tamu atau guest star (artis). Establishment TV Studio menghadirkan simulasi profesi 
yang menarik, menjadi wadah yang menuntut keberanian anak dalam tampil, berinteraksi, dan 
menyuarakan gagasannya. Simulasi profesi ini membantu anak mengenal bentuk emosinya, 
meningkatkan kepercayaan diri, memahami diri sendiri dan orang lain, serta memahami 
kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh anak (Yunifia & Wardhani, 2023). Oleh karena itu, 
peran pendamping atau supervisor menjadi sangat penting dalam menciptakan suasana yang 
mendukung tumbuhnya rasa percaya diri anak. 

Pengalaman belajar melalui bermain peran di establishment TV Studio tidak hanya 
bergantung pada fasilitas yang tersedia di dalamnya, seperti lingkungan belajar yang sesuai 
dengan bentuk aslinya, yaitu panggung, kamera, mikrofon, kostum, dan lain sebagainya.  
Namun, dukungan dari orang dewasa juga dibutuhkan, khususnya supervisor. Supervisor sebagai 
fasilitator memiliki tujuan untuk membantu menyelesaikan masalah dengan memberkan solusi 
yang solutif, berperan aktif dalam menjalankan tugas, memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mengutarakan masalah atau kesulitan yang dialami (Maizah et al., 2023). Dalam konteks 
ini, kepribadian supervisor memegang peranan penting. Supervisor harus memiliki sikap dan 
perilaku yang menarik dan menyenangkan seperti: ramah, penuh perhatian, menyenangkan 
tutur katanya, punya kepercayaan diri yang tinggi, mampu menghargai, dan ikhlas dalam 
bekerja, serta penampilan menarik. Kepribadian supervisor merupakan titik tumpu yang 
berfungsi sebagai penyeimbang antara pengetahuan dan keterampilan, sehingga menjadi kunci 
yang berpengaruh dalam aktivitasnya membantu anak (Nursyamsi, 2017). Kepribadian yang 
terbuka dan suportif menjadi fondasi utama dalam membangun interaksi yang hangat dan 
menyenangkan, sehingga anak merasa aman untuk mengekspresikan diri. Penelitian oleh 
Lisdiyana (2023) menegaskan bahwa kompetensi kepribadian pendidik, seperti kesabaran, 
keteladanan, dan empati, berperan signifikan dalam membentuk karakter dan kepercayaan diri 
anak usia dini (Lisdiyana, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa kepribadian berdampak langsung 
pada proses pembelajaran dan pembentukan sikap anak. 

Kepribadian yang positif memengaruhi tingkat keterlibatan supervisor sebagai fasilitator 
dalam aktivitas. Keterlibatan ini bukan hanya soal kehadiran fisik, tetapi juga mencakup kinerja 
supervisor dalam berperan selama aktivitas di establishment TV Studio. Supervisor sebagai 
fasilitator menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan menarik sehingga dapat 
mendorong pembelajaran semakin optimal (Ginting et al., 2024). Tidak hanya menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung, sebagai fasilitator juga harus memiliki cara komunikasi 
yang baik, saling mendukung, pengertian untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini 
melibatkan dorongan, bimbingan, dan memberikan kesempatan bagi pertumbuhan 
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keterampilan dan kemampuan (Rizkyan et al., 2024). Keterlibatan supervisor sebagai fasilitator 
bertindak untuk membantu anak-anak dalam memahami dan mengeksplorasi lingkungan belajar 
yang ada di establishment. Supervisor mengawasi anak ketika beraktivitas dan membantu anak 
jika ada yang kesulitan atau bingung dalam perannya. Supervisor memberikan penjelasan 
kembali secara perlahan dan memberikan contoh kepada anak sampai anak paham (Sari et al., 
2024). Keterlibatan yang tinggi dari supervisor yang suportif mampu menumbuhkan keberanian 
anak untuk mencoba hal baru dan mengembangkan rasa percaya diri. Meningkatkan 
kepercayaan diri anak bergantung pada supervisor dalam menyikapinya. Beberapa hal yang 
harus diperhatikan untuk meningkatkan kepercayaan diri anak, yaitu menjadi pendengar yang 
baik, memberi apresiasi, ada peluang untuk membantu anak, serta mendukung bakat dan minat 
anak (Yulianti et al., 2025). 

Kepercayaan diri anak merupakan aspek penting dalam perkembangan sosial-emosional 
dan pembentukan identitas diri. Suatu sikap dan keyakinan pada diri sendiri akan 
kemampuannya, sehingga tidak perlu ragu-ragu dan merasa minder dalam mengambil 
keputusan dan tidak terpengaruh oleh orang lain (Rais, 2022). Anak yang memiliki kepercayaan 
diri umumnya lebih berani mencoba, mampu mengemukakan pendapat, dan tidak takut 
melakukan kesalahan. Selain itu, terdapat beberapa ciri-ciri individu yang percaya diri, yaitu 
tidak mudah menyerah, memiliki sikap yang optimis, dapat menyesuaikan diri dengan orang 
lain, memiliki suasana hati yang stabil, mempercayai atau mengharapkan bantuan orang lain 
(Sestiani & Muhid, 2021). Lingkungan yang aman secara emosional dan suportif sangat 
dibutuhkan dalam proses ini. Maka, peran supervisor menjadi krusial dalam membentuk 
pengalaman belajar yang positif dan memberdayakan anak. 

Meskipun banyak penelitian membahas pentingnya bermain peran dalam pembelajaran 
anak usia dini, masih sedikit kajian yang secara khusus menelaah tentang kepribadian dan 
keterlibatan supervisor secara langsung memengaruhi kepercayaan diri anak dalam konteks 
simulasi profesi seperti di establishment TV Studio KidZania Surabaya. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepribadian supervisor sebagai fasilitator dalam 
meningkatkan kepercayaan diri anak di establishment TV Studio KidZania Surabaya, sebagai 
kontribusi terhadap pengembangan strategi pendampingan yang lebih tepat dalam pendidikan 
anak berbasis pengalaman. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus di 
establishment TV Studio KidZania Surabaya. Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 
dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi makna, pengalaman, dan interaksi yang 
terjadi dalam konteks alami. Pendekatan yang dilakukan secara intensif, terinci, dan mendalam 
mengenai suatu hal yang diteliti baik berpa program, peristiwa, aktivitas dan lainnya untuk 
memperoleh pengetahuan/informasi secara mendalam tentang hal tersebut (Fadli, 2021).  

Subjek dalam penelitian ini terdiri atas, supervisor yang bertugas di establishment TV 
Studio, anak usia 4-8 tahun yang berpartisipasi dalam aktivitas simulasi profesi di establishment 
TV Studio, serta orang tua anak sebagai pihak yang dapat memberikan perspektif mengenai 
perkembangan kepercayaan diri anak setelah mengikuti kegiatan. Data diperoleh dengan 
menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis data model dari Miles, Huberman, 
dan Saldana (Miles et al., 2014). Analisis ini melibatkan beberapa tahap, yaitu pengumpulan 
data, kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan 
data menggunakan triangulasi sumber, yaitu membandingkan data dari supervisor, anak, dan 
orang tua; triangulasi metode, yaitu menggabungkan hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Serta, member checking dengan mengonfirmasi kembali hasil temuan kepada 
partisipan. 



Vol. 17 No. 10 2025 
Palagiarism Check 02/234/68/186 

Prev DOI:   10.9644/sindoro.v3i9.267 
 
 

Sindoro 

CENDIKIA PENDIDIKAN 
ISSN: 3025-6488 
 

 
 
 

 

Gambar 1. Analisis Data Model Miles, Huberman, dan Saldana 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN   
1. Kepribadian Supervisor dalam Mendukung Kepercayaan Diri Anak Usia Dini 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di establishment TV Studio KidZania 
Surabaya ditemukan bahwa kepribadian supervisor memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
tumbuhnya kepercayaan diri anak usia dini dalam aktivitas di establishment TV Studio.  
Kepribadian supervisor yang teramati mencakup sifat ramah, ceria, sabar, dan mampu 
mengelola emosi. Kepribadian tersebut berperan dalam menciptakan suasana interaksi yang 
aman dan menyenangkan bagi anak. Lima dimensi dari teori Teori Sifat Kepribadian “Model 
Lima Besar atau “Big Five Personality Traits Model” dapat digunakan untuk menganalisis 
karakter supervisor yang mendukung terciptnya pengalaman bermain yang menyenangkan 
bagi anak-anak. Supervisor yang menunjukkan sikap ramah, sabar, mencerminkan 
kepribadian agreeableness. Supervisor dengan sabar memberikan arahan, tidak terburu-
buru, serta tidak mudah menunjukkan rasa frustasi ketika anak belum merespon dengan 
cepat. Pendekatan hangat dan responsif serupa dengan pola scaffolding yang efektif dalam 
mendukung perkembangan kepribadian anak. Pendamping melakukan intervensi hanya saat 
dibutuhkan oleh anak (Ayoub et al., 2021).   

Supervisor yang ceria, antusias, dan ekspresif cenderung menyambut anak dengan 
senyuman, menyapa dengan semangat. Kepribadian ceria, antusias, dan ekspresif yang 
ditampilkan oleh supervisor mencerminkan dimensi extraversion. Supervisor yang ceria 
dapat menciptakan suasana yang hidup dan menyenangkan, menarik perhatian anak-anak, 
serta mendorong anak untuk lebih aktif dan percaya diri dalam berpartisipasi. Kebahagiaan 
yang dibagikan secara bersama-sama membentuk ruang relasional yang dialogis, di mana 
hubungan saling menghargai dan setara dapat tumbuh (Karjalainen et al., 2019). Kehadiran 
emosional pendamping atau supervisor menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang 
mendukung perkembangan sosial dan emosional anak, termasuk rasa percaya diri.  
Lingkungan yang memiliki emosional positif berkontribusi pada perkembangan kecerdasan 
emosional mencakup kemampuan mengenali dan mengelola emosi sendiri maupun orang 
lain, dan sangat berkaitan dengan keberhasilan anak dalam beradaptasi secara sosial 
(López-Cassà et al., 2022). Supervisor menyambut anak dengan sapaan hangat membuat 
anak merasa diterima dan dihargai sejak awal kegiatan. Anak tampak lebih antusias dan 
cepat beradaptasi dengan lingkungan barunya. Anak juga menjadi lebih terbuka dalam 
menjalin interaksi, baik dengan supervisor maupun dengan teman sebaya. 
Supervisor juga memiliki kepribadian tenang, mampu mengelola emosi dengan baik. Tetap 
tenang saat menghadapi anak yang takut, rewel, atau gugup. Hal ini mencerminkan dimensi 
kepribadian neuroticism. Supervisor yang mampu tetap tenang, sabar, dan tidak mudah 
terpancing emosi akan cenderung bersikap hangat dan peka terhadap kebutuhan anak. 
Kepribadian ini membuat anak merasa nyaman, didengarkan, dan lebih mudah membangun 
kedekatan. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Yeshua dan Berger (2024), bahwa 
kemampuan untuk mengendalikan reaksi emosional berperan penting dalam membangun 
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interaksi yang positif dan menghindari konflik. Kemampuan dalam mengendalikan reaksi 
emosional adalah faktor kunci dalam menciptakan praktik pengasuhan yang adaptif, seperti 
kehangatan dan sensitivitas, serta mengurangi kemungkinan perilaku yang reaktif atau 
otoriter (Yeshua & Berger, 2024). 

Kepribadian supervisor tidak hanya berdampak pada interaksi sosial, tetapi juga pada 
proses peningkatan kepercayaan diri anak. Ketika anak merasa bahwa orang dewasa di 
sekitarnya menerima, memahami, dan mendukungnya, maka rasa percaya diri akan tumbuh 
secara alami. Anak merasa memiliki tempat yang aman untuk mengekspresikan diri tanpa 
takut dihakimi atau dipaksa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Lisdiyana (2023) 
kompetensi kepribadian pendidik sangat berperan dalam pembentukan karakter dan 
keberanian anak usia dini (Lisdiyana, 2023). 

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepribadian positif supervisor merupakan 
fondasi utama dalam proses fasilitasi kepercayaan diri anak, terutama dalam konteks 
kegiatan yang menuntut keberanian tampil, seperti simulasi profesi di establishment TV 
Studio. Tanpa kepribadian yang mendukung, proses pendampingan berisiko menjadi sekadar 
teknis dan tidak mampu menjangkau kebutuhan emosional anak.  

 
2. Keterlibatan Supervisor di Establishment TV Studio 

Keterlibatan supervisor dalam aktivitas simulasi di establishment TV Studio KidZania 
Surabaya merupakan aspek penting yang sangat memengaruhi pengalaman anak selama 
bermain peran. Keterlibatan supervisor tidak hanya bersifat teknis sebagai pelaksana alur 
kegiatan, tetapi juga mencerminkan peran mendalam sebagai pembimbing, motivator, dan 
space holder yang mendukung kebutuhan emosional anak usia dini. Sebagai pembimbing, 
supervisor aktif memberikan penjelasan mengenai alur kegiatan dan peran yang akan 
dimainkan oleh anak dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. 
Ketika anak belum memahami perannya, supervisor tidak langsung mengambil alih, 
melainkan membimbing anak melalui contoh. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan 
supervisor tidak hanya mengarahkan, tetapi juga membangun proses belajar anak. Seperti 
halnya peran yang guru pendamping miliki ialah pendisiplinan peserta didik, membantu 
peserta didik yang sukar memahami pelajaran supaya bisa memahaminya, melakukan 
bimbingan guna terselesaikannya masalah saat proses mendidik, serta menjadikannya 
pelatih yang cakap dalam mengasah keterampilan peserta didik sejalan dengan potensinya 
(Aurina & Zulkarnaen, 2022). Melalui demonstrasi perilaku positif, perhatian, dan 
kepedulian berdampak signifikan terhadap internalisasi nilai dan perilaku anak. 
(Asmayawati et al., 2023).  

Sebagai motivator, supervisor secara aktif membangun rasa percaya diri melalui 
cara-cara yang kreatif, menyenangkan, dan mendorong semangat. Supervisor menggunakan 
pujian, dorongan verbal, serta ekspresi yang antusias untuk menciptakan suasana yang 
positif dan suportif. Dukungan ini sangat berarti bagi anak, terutama dalam menghadapi 
tantangan seperti tampil di depan kamera dan berbicara dengan intonasi yang tepat. 
Supervisor menjadi sosok pendorong atau seseorang pemberi stimulus bagi anak. Pemberian 
semangat bisa berbentuk reward untuk anak yang berhasil dan pemberian motivasi atau 
dorongan untuk anak yang belum berhasil (Wardani et al., 2021). Motivasi yang diberikan 
secara konsisten mampu membantu perkembangan rasa percaya diri anak dalam 
beraktivitas. Anak diberi kebebasan untuk berpartisipasi, mengajukan pertanyaan, 
membuat prediksi, dan berinteraksi dengan teman bercerita (Aryanti et al., 2024). Anak 
akan menemukan hal baru karena anak diberi kesempatan untuk berani mengekspresikan 
dirinya sehingga tumbuh rasa percaya diri pada anak (Safhira et al., 2024). Anak yang 
awalnya ragu dan malu untuk tampil di atas panggung menjadi berani setelah mendapatkan 
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motivasi dari supervisor. Selain itu anak juga diberikan kesempatan untuk terlibat sesuai 
keinginannya.  

Keterlibatan emosional supervisor juga tampak dalam peran mereka sebagai space 
holder, seseorang yang menciptakan ruang aman secara psikologis dan emosional bagi anak. 
Anak diberi ruang dan waktu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan bermain, tanpa 
tekanan untuk segera tampil. Jika anak merasa takut atau belum siap, supervisor tidak 
memaksa, melainkan mendampingi dengan sabar hingga anak merasa nyaman. Supervisor 
memberi anak kesempatan untuk memilih sendiri kostum, berdiskusi sebelum tampil, dan 
memberikan waktu ketika anak merasa belum siap. Space holder menciptakan lingkungan 
yang mendukung kesejahteraan fisik dan mental, menyediakan lingkungan belajar yang 
nyaman, aman, dan mendukung kebutuhan perkembangan anak (Gani et al., 2024). 
Dukungan supervisor sebagai space holder pada anak dapat membuat anak memiliki 
pengalaman hidup yang lebih baik, harga diri yang lebih tinggi, serta memiliki pandangan 
yang positif terhadap kehidupan dibandingkan dengan dukungan sosial yang rendah 
(Sukmawardani & Saroinsong, 2024). Hal ini menunjukkan adanya empati dan pemahaman 
terhadap kebutuhan emosional anak, sehingga anak merasa dihargai dan didukung 
sepenuhnya dalam memunculkan inisiatif selama proses bermain.  

Supervisor tidak hanya mengamati, tetapi juga terlibat secara aktif dalam interaksi, 
memperhatikan setiap perubahan emosi anak, dan memberikan respons yang sesuai. 
Temuan ini sejalan dengan teori Vygotsky bahwa pembelajaran dan perkembangan anak 
dipengaruhi oleh interaksi sosial dan budaya, serta peran penting pendidik dalam 
mendukung perkembangan tersebut (Kurniati, 2025). Keterlibatan aktif supervisor dalam 
proses inilah yang menjadikan kegiatan bermain peran di KidZania tidak hanya 
menyenangkan, tetapi juga bermakna dalam pembentukan kepercayaan diri. Semakin tinggi 
keterlibatan supervisor secara emosional dan instruksional, semakin besar kontribusinya 
terhadap rasa percaya diri dan kesiapan sosial anak dalam menampilkan diri. 

 
3. Indikator Kepercayaan Diri Anak di Establishment TV Studio 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di establishment TV Studio KidZania 
Surabaya, ditemukan sejumlah indikator perilaku yang mencerminkan kepercayaan diri 
anak, baik secara verbal maupun non-verbal, yang muncul secara alami dalam aktivitas 
simulasi profesi. Indikator pertama yang teramati adalah antusiasme anak saat memasuki 
establishment. Anak yang percaya diri menunjukkan semangat tinggi, ekspresi wajah ceria, 
dan ketertarikan langsung terhadap aktivitas yang akan dijalani. Anak tampak aktif 
bertanya, menyentuh alat-alat produksi televisi, dan tidak menunjukkan keraguan untuk 
mengikuti instruksi awal dari supervisor. Antusiasme ini mencerminkan kesiapan mental dan 
ketertarikan anak untuk menjelajah peran baru. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Asmarany, Priyanti & Kurniawaty (2024), bahwa bermain peran terbukti efektif 
meningkatkan self-esteem anak. Hal ini membantu anak membangun rasa percaya diri yang 
kuat dan memperkuat hubungan sosial anak (Asmarany et al., 2024).  

Indikator kedua adalah keberanian anak untuk tampil di atas panggung atau di depan 
kamera. Anak berbicara menggunakan mikrofon, anak yang percaya diri terlihat bersedia 
mencoba, walaupun dengan sedikit rasa gugup di awal. Anak menunjukkan peningkatan  
keberanian setelah mendapatkan dukungan supervisor. Indikator ketiga, yaitu anak inisiatif 
dalam memilih, keberanian untuk menentukan sendiri lagu yang ingin dibawakan, peran 
yang dimainkan, serta kenyamanan saat tampil di atas panggung. Model pembelajaran 
sentra role play mendorong anak untuk mengungkapkan keinginannya tanpa takut (Albirkiy 
et al., 2025). Kepercayaan diri anak terlihat ketika anak memiliki keberanian dalam 
memilih lagu yang ingin dinyanyikannya saat tampil di atas panggung. Anak diberi 
kesempatan untuk memilih kostum, aksesoris, dan tampil sesuai kemampuan anak. Ketika 
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anak merasa ragu, guru memberikan motivasi sehingga anak tidak mudah menyerah. 
Motivasi yang diberikan oleh guru juga mempengaruhi rasa percaya diri anak untuk tampil 
di depan umum (Salim & Mahmudah, 2024). Rasa percaya diri anak yang terlihat melalui 
metode bermain peran terlihat ketika anak sudah berani maju ke depan kelas, bermain 
dengan temannya dan berkomunikasi (Madrisah et al., 2020). 

Indikator selanjutnya, yaitu kemampuan anak untuk berinteraksi dengan teman dan 
supervisor, serta berani untuk bertanya atau mengemukakan ide. Interaksi dengan teman 
sebaya berperan penting dalam pembentukan perilaku anak. Anak menunjukkan berbagai 
perilaku moral, baik yang mencerminkan nilai positif maupun negatif (Gustiyana et al., 
2025). Anak yang percaya diri mudah menjalin komunikasi, mampu bekerja sama dalam tim 
kecil, dan tidak segan untuk menjawab pertanyaan. Anak tampak aktif bertanya tentang 
alur kegiatan dan peran yang akan dimainkan. Aspek kepercayaan diri yang dilihat adalah 
anak dapat percaya diri saat bermain peran atau tampil di depan kelas, anak dapat 
berinteraksi dengan temannya, anak dapat bertanya dan menjawab pertanyaan 
(mengungkapkan perasaannya), dan dapat bekerja sama dengan temannya (Andika et al., 
2025).  

Dengan demikian, indikator-indikator tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan diri 
anak dapat teramati melalui perilaku aktif, responsif, dan ekspresif dalam konteks bermain 
peran. Supervisor yang terlibat dengan kepribadian yang suportif menjadi salah satu kunci 
utama dalam memfasilitasi kemunculan indikator-indikator tersebut. Anak-anak merasa 
memiliki ruang aman untuk berekspresi, yang pada akhirnya mendukung terbentuknya rasa 
percaya diri secara bertahap dan berkelanjutan. 
 

SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian supervisor sangat memengaruhi proses 

bermain anak. Supervisor yang menunjukkan sifat ramah, sabar, ceria, dan tenang dapat 
menumbuhkan kepercayaan diri anak. Keterlibatan supervisor memiliki tiga peran utama, yaitu 
sebagai pembimbing, sebagai motivator, dan sebagai space holder. Kepribadian dan 
keterlibatan supervisor memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan yang nyaman, 
aman, dan suportif di establishment TV Studio KidZania Surabaya sehingga anak-anak dapat 
mengeksplorasi peran dan menumbuhkan kpercayaan dirinya secara optimal. Indikator 
kepercayaan diri anak dalam penelitian ini mencakup, antusiasme, keberanian tampil, 
kemampuan memilih peran, serta keberanian berinteraksi dan mengemukakan ide. 
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